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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh label halal dalam keputusan beli
konsumen muslim yang terinspirasi dari QS. Al-Maidah ayat 88. Metode yang digunakan untuk
mengumpulkan informasi dengan interview sederhana dan dokumentasi dari beberapa artikel,
pustaka, dan dokumen-dokumen lainnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumen muslim
mempertimbangkan label halal ketika mau membeli produk tertentu, mengingat keterikatannya
pada syariat Islam yang termaktub di QS Al-Maidah ayat 88. Kontribusi penelitian ini terhadap dunia
akademis adalah adanya pendekatan baru berupa inspirasi dari al-Qur’an dalam metodologi melihat
obyek penelitian.

Kata Kunci: label halal, keputusan beli konsumen, al-Qur’an

ABSTRACT: This study aims to determine the influence of halal labels in the buying decisions of
Muslim consumers inspired by QS. Al-Maidah ayat 88. The method used to collect information with
simple interviews and documentation from several articles, libraries, and other documents. The
results showed that Muslim consumers consider halal labels when they want to buy certain products,
considering their attachment to Islamic law as stated in QS Al-Maidah verse 88. The contribution of
this research to the academic world is the existence of a new approach in the form of inspiration
from the Qur'an in the methodology of looking at the object of research.
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PENDAHULUAN

Saat ini manusia hidup di era 4.0 yang menggambarkan bahwa teknologi digital sudah
sedemikian maju ditandai dengan informasi semakin cepat melintasi batas ruang dan waktu.
Walaupun demikian kebutuhan manusia akan pangan, sandang dan papan atau yang
disebut kebutuhan primer tetap menjadi kebutuhan prioritas untuk dipenuhi dalam
sepanjang sejarah peradabannya (Sri Wahyuni Hasibuan, Hasbi Ash Shiddieqy, Al Hagq Kamal,
Rusny Istigomah Sujono, Andi Triyawan, Mohammad Zen Nasrudin Fajri, Abdul Muizz Abdul
Wadud, Yuana Tri Utomo, Surepno, Zein Muttagin, Abd Misno, Imam Asrofi, Rakhmawati,
Farid Adnir, 2021). Indonesia yang memiliki populasi penduduk terbesar keempat di dunia
tentu memerlukan kebutuhan pangan yang besar. Kebutuhan mie instan sebagai alternatif
sumber karbohidrat yang terkesan lebih praktis dan cepat untuk dikonsumsi juga dapat
dikatakan sebagai pangan pendamping bagi penduduk Indonesia. Tahun 2019 muncul tren
makanan baru di Indonesia yaitu Mie Samyang dari Korea Selatan. Banyak Youtuber yang
melakukan challenge dan mengulas mengenai kelezatan Mie Samyang sehingga mie ini
semakin diminati di Indonesia. Faktanya, Mie Samyang di Indonesia mempengaruhi minat
seseorang terhadap pembelian dan tentu berdampak pada keputusan pembelian Mie
Samyang dibandingkan merek mie lainnya. Keputusan pembelian produk Mie Samyang bagi
calon pembeli bisa dipengaruhi oleh banyak faktor (Maharani dkk, 2021: 99).

Faktor-faktor yang dominan dalam pikiran konsumen ini akan mempengaruhi penilaian
akan merek mie instan. Faktor tersebut bisa berkaitan kehalalan mie, kualitas mie, serta
preferensi merek dari konsumen tersebut. Awal beredarnya produk Mie Samyang di
Indonesia, konsumen sempet mengalami keragu-raguan dalam membeli produk ini. Hal ini
dikarenakan pada masa awal beredarnya, Mie Samyang belum memiliki label halal. Terlebih,
pada 2017 BPOM sempat menarik peredaran produk Mie Samyang dan mencabut izin
edarnya karena terdapat indikasi mengandung babi. Hingga pada September 2017, Mie
Samyang yang beredar di Indonesia berhasil mendapatkan sertifikasi halal. Sertifikat halal ini
diperoleh setelah melalui serangkaian proses pengujian yang ketat dan memenubhi
persyaratan halal yang ditetapkan oleh LPPOM MUI sebagai regulator produk halal di
Indonesia. Produsen Mie Samyang menyebutkan bahwa sertifikat halal ini merupakan wujud
komitmen perusahaan kepada konsumen dalam menjamin kehalalan serta keamanan
pangan dari setiap produk Samyang yang dikonsumsi. Faktor labelisasi halal pada produk
makanan termasuk mie instan dapat mempengaruhi keputusan pembelian seseorang.
Kaitan pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan pembelian pernah diteliti oleh
Ismunandar, dkk (2021) dengan temuan yang telah diolah datanya dengan analisis regresi
linier berganda menyimpulkan bahwa labelisasi halal dan kualitas produk mempunyai
pengaruh terhadap keputusan pembelian produk UMKM di kota Bima.

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya maka penelitian ini penting
untuk mengetahui pengaruh labelisasi halal keputusan beli konsumen, khususnya bagi
konsumen muslim lebih khusus lagi adalah penikmat mie instan. Penelitian ini diharapkan
dapat memberikan manfaat, diantaranya bagi peneliti sendiri, yaitu memiliki kesempatan
menerapkan ilmu selama perkuliahan dalam bentuk menerapkan metode ilmiah untuk
mengetahui pengaruh labelisasi halal terhadap keputusan pembelian konsumen. Manfaat
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lain bagi dunia akademisi lebih luas adalah dikenalkannya metode rasional ekonomi Islam
yang mengcau pada al-Qur'an dan al-Hadits, karena sumber Islam yang asli pada awalnya
memang dari kedua referensi tersebut.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif. Informasi diambil dari
wawancara dan sumber-sumber dokumentasi seperti artikel-artikel di jurnal dan buku-buku
diperpustakaan. Dokumentasi adalah data tentang apa apa saja yang berupa benda yang
berkaitan dengan suatu peristiwa atau aktifitas tertentu atau benda-benda tertulis bisa
berupa rekaman audio ataupun dokumen tertulis seperti buku, catatan , transkip, database,
surat, atau gambar. Data dianalisis dengan melakukan pengorganisasian data,
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyususn ke dalam pola, memilih
mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan kemudian membuat kesimpulan yang
dapat diceritakan kepada dalam tulisan ini.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumen muslim mempertimbangkan label halal
ketika mau membeli produk tertentu, mengingat keterikatannya pada syariat Islam yang
termaktub di QS Al-Maidah ayat 88 sebagai berikut:

OFegh 4 Q5T (S Al 19a315.651 Wis anl @333 Lawe 1553

Artinya: "Dan makanlah yang halal lagi baik dari apa yang Allah telah rezkikan kepadamu,
dan bertakwalah kepada Allah yang kamu beriman kepada-Nya".

Islam datang ketika umat manusia dalam keadaan yang tidak stabil (zaman jahiliyah)
dalam mengonsumsi makanan secara berlebihan dan tidak teratur serta tidak tahu apa
hukumnya, pada saat itu umat manusia dalam kebodohan oleh karena itu Allah menurunkan
agama Islam untuk mengatur kehidupan umat manusia di bumi (mengatur makanan yang
halal dan yang dilarang oleh Allah). Agama Islam merupakan agama yang sangat bijak dalam
mengatur umatnya agar tidak memakan makanan yang haram dengan menjelaskan semua
yang halal dimakan maupun yang diharamkan. Allah telah menciptakan bumi lengkap
dengan isinya agar manusia dapat memilih dan tidak mengikuti langkah-langkah syaitan
yang selalu menggoda manusia untuk mengikuti jalanya (Qardhawi, 1993: 4).

Kata Halal dalam bahasa Arab berasal dari kata Halla, yahillu, hillan, yang berarti
membebaskan, melepaskan, memecahkan, membubarkan, dan membolehkan. Secara
estimologi halal berarti hal-hal yang boleh dan dapat dilakukan karena bebas atau tidak
terikat dengan ketentuan-ketentuan yang melarangnya, lawan kata dari halal ini adalah
haram yang berarti dilarang atau tidak diperbolehkan, menurut Wiku dan Adisasmito
(2010:4). Pengertian Halal menurut Deli dan Ali (2002:252) adalah segala sesuatu yang
diijinkan (dalam hukum) sesuatu yang di dapat dari jalan baik atau melanggar syari’at.
Sedangkan menurut Zuhdi (2004:11) Halal merupakan lawan dari kata haram yaitu sesuatu
yang dituntut oleh agama untuk ditinggalkan dengan tuntutan yang pasti baik dalilnya
Qath’i maupun dalil.
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Sertifikat halal adalah fatwa tertulis MUl yang menyatakan kehalalan suatu produk
sesuai dengan syariat islam. Sertifikat halal ini merupakan syarat untuk mencantumkan label
halal pada kemasan suatu produk. Adapun yang dimaksud dengan produk halal adalah
produk yang memenuhi kehalalan sesuai dengan syariat islam. Dalam tataran yang paling
sederhana, halal bagi produsen berarti produk yang dihasilkan tidak mengandung bahan-
bahan yang secara syariat dilarang, seperti daging babi dan khamr. Menurut LPPOM MUI
(Lembaga Pengkajian Pangan, Obat, dan Kosmetik Majelis Ulama Indonesia), yang dimaksud
dengan produk halal adalah produk yang memenuhi syarat kehalalan sesuai syari’at islam
(www.wikipedia.org).

Syarat kehalalan produk tersebut meliputi: tidak mengandung babi dan bahan bahan
yang berasal dari babi, tidak mengandung bahan-bahan yang diharamkan seperti; bahan
yang berasal dari organ manusia, darah, dan kotoran-kotoran; semua bahan yang berasal
dari hewan yang disembelih dengan syariat Islam; semua tempat penyimpanan tempat
penjualan pengolahan dan transportasinya tidak boleh digunakan untuk babi; jika pernah
digunakan untuk babi atau barang yang tidak halal lainnya terlebih dahulu dibersihkan
dengan tata cara yang diatur menurut syariat. Prinsip halal dan baik itu hendaklah
senantiasa menjadi perhatian dalam menentukan makanan dan minuman yang akan
dimakan untuk diri sendiri dan untuk keluarga, karena makanan dan minuman itu tidak
hanya berpengaruh terhadap jasmani melainkan juga terhadap rohani. Allah SWT berfirman
di dalam Al-Qur'an Surat Al-Bagarah ayat 172:

033235 801 AHI8 01 iy 1330515 (3835 b i Gy 13815351 301 G0
Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari rezeki yang baik yang Kami

berikan kepada kamu dan bersyukurlah kepada Allah, jika kamu hanya menyembah kepada-
Nya.

Allah SWT memerintahkan manusia agar mengkonsumsi makanan dan minuman yang
sifatnya halal dan baik. Makanlah dari rezeki yang baik yang sehat, aman, dan tidak
berlebihan, dari yang Kami berikan kepada kamu melalui usaha yang kamu lakukan dengan
cara yang halal. Allah juga telah menciptakan bumi lengkap dengan isinya agar manusia
dapat memilih dan tidak mengikuti langkah-langkah syaitan yang selalu menggoda manusia
untuk mengikuti jalannya. Dan bersyukurlah kepada Allah dengan mengakui bahwa semua
rezeki berasal dari Allah dan kamu harus memanfaatkannya sesuai ketentuan Allah jika
kamu hanya menyembah kepada-Nya.

Labelisasi halal merupakan salah satu poin penting di dalam penelitian ini. Labelisasi
halal adalah pencantuman tulisan atau pernyataan halal pada kemasan atau produk untuk
menunjukkan bahwa produk yang dimaksud berstatus sebagai produk halal. Dalam
perspektif produsen, label halal juga memiliki makna penanda atau informasi, bahwa
produk yang dihasilkan oleh industri memenuhi ukuran dan standar syariat suci zat-nya dari
hal-hal yang tercemar, begitu pula pula prosesnya yang tidak terkontaminasi oleh hal-hal
yang dilarang oleh syariat islam. Menurut peraturan pemerintah Nomor 69 tahun 1999,
tentang label halal dan iklan pangan yaitu, setiap keterangan mengenai pangan yang
berbentuk gambar, tulisan, kombinasi keduanya atau berbentuk lain yang disertakan dalam
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pangan, dimasukkan ke dalam, ditempelkan pada atau merupakan bagian kemasan pangan.
Pada pasal 10 ayat 1 tentang label dan iklan pangan, setiap orang yang memproduksi dan
mengemas pangan yang dikemas keseluruh wilayah indonesia untuk diperdagangkan dan
menyatakan bahwa pangan tersebut halal bagi umat islam bertanggung jawab atas
kebenaran pernyataan tersebut dan wajib mencantumkan keterangan halal pada label.
Labelisasi halal adalah pencantuman atau penulisan pernyataan halal pada kemasan produk
untuk menunjukkan bahwa produk tersebut adalah merupakan produk halal (Sukesti &
Mamdukh, 2014:151).

Burhanuddin (2011:140) menyatakan bahwa label halal merupakan sebuah tanda yang
menyatakan kehalalan suatu produk sesuai dengan syariat Islam. Labelisasi halal adalah
pencantuman tulisan pada kemasan produk dan atau pernyataan label yang menunjuk kan
bahwa produk yang dimaksudkan adalah berstatus sebagai produk halal. Label halal
dicantumkan di sebuah produk pada kemasan produk tersebut jika sudah mendapatkan
sertifikat halal oleh BPOM MUI yang bertujuan untuk memberikan kepastian hukum, dan
juga sebagai per lindungan terhadap konsumen.

KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa konsumen muslim mempertimbangkan
label halal ketika mau membeli produk tertentu karena terikat pada syariat Islam dalam QS
Al-Maidah ayat 88. Oleh karena itu labelisasi halal pada setiap produk menjadi sangat
penting dilakukan oleh semua stake holder, baik Negara dalam hal ini kementerian
kesehatan, agama, pangan, BPOM, MUI dan perusahaan-perusahaan yang memproduksi
segala sesuatu yang dikonsumsi oleh umat manusia, khususnya umat Islam di Indonesia.
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